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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Pembangunan sektor pariwisata merupakan bagian dari pembangunan 

nasional yang bertujuan untuk pengembangan suatu daerah. Pembangunan sektor 

pariwisata tersebut dipilih karena memiliki potensi untuk peningkatan 

perekonomian Negara Indonesia. Peranan pariwisata dalam pembangunan Negara 

pada garis besarnya berintikan tiga segi: ekonomi (sumber devisa), sosial 

(penciptaan lapangan kerja) dan kultural (memperkenalkan kebudayaan kepada 

wisatawan). Perlu disadari bahwa pariwisata dalam proses perkembanganya, juga 

memiliki dampak terhadap bidang sosial dan budaya (Spillance, JJ. 1993:54). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 50 Tahun 2011 

tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 

bahwa kelembagaan kepariwisataan adalah kesatuan unsur beserta jaringannya 

yang dikembangkan secara terorganisasi meliputi: pemerintah, pemerintah daerah, 

swasta, masyarakat, sumber daya manusia, regulasi dan mekanisme operasional, 

yang secara berkesinambungan guna menghasilkan perubahan ke arah pencapaian 

tujuan dibidang kepariwisataan. Oleh sebab itu, diperlukan adanya sebuah 

kerjasama antara pemerintah daerah yang terkait terkhususnya dinas kebudayaan 

dan pariwisata didaerah tersebut dengan masyarakat setempat agar dapat 

memperbanyak variasi produk baru berbasis sumber daya alam dengan prinsip 

pelestarian lingkungan dan
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partisipasi masyarakat, hal ini merupakan strategi yang ditempuh untuk meningkatkan 

pemanfaatan keunikan daerah dan persaingan di tingkat regional dengan daerah lain. 

Menurut Asriandy (2016:1) Dasar hukum pengembangan pariwisata yang 

sesuai dengan prinsip pengembangan adalah Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 

2009 Kepariwisataan,dijelaskan bahwa pariwisata ialah berbagai macam kegiatan 

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha dan pemerintah. Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan asas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang diwujudkan melalui pelaksanaan rencana 

pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan 

kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia  untuk berwisata). Pembangunan 

kepariwisataan dilakukan berdasarkan rencana induk pembangunan kepariwisataan 

yang terdiri atas rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional,rencana induk 

pembangunan kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan 

kepariwisataan kabupaten/kota. Pembangunan kepariwisataan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) merupakan bagian integral dari rencana pembangunan jangka panjang 

nasional.Pemerintah bersama lembaga yang terkait dengan kepariwisataan 

menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kepariwisataan untuk mendukung 

pembangunan kepariwisataan.serta aspek-aspek penetapan kawasan strategis 

pariwisata. 

 Menurut Undang-Undang No 23 tahun 2014 yang dimaksud dengan 

pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah 
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daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945. Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No.8 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah disebutkan bahwa “Dinas 

Daerah Kabupaten/Kota merupakan unsur pelaksanaan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah dipimpin oleh kepala dinas daerah kabupaten/kota yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada bupati/wali kota melalui 

sekretaris daerah Kabupaten/Kota.  

Situasi dan kondisi daerah yang berbeda baik dari potensi wisata alam, 

ekonomi,adat budaya, mata pencaharian, kependudukan dan lain sebagainya yang 

menuntut pola pengembangan yang berbeda pula, baik dari segi cara atau metode, 

prioritas maupun penyiapannya. Proses penentuan pola pengembangan ini 

membutuhkan peran aktif dari semua pihak, agar sifatnya integratif, komprehensif dan 

sinergis. Hadiwijoyo (2012:18) mengungkapkan bahwa pembangunan pariwisata 

seharusnya mampu memberikan kesempatan bagi seluruh rakyat indonesia untuk 

berusaha dan bekerja. Kunjungan wisatawan ke suatu daerah seharusnya memberikan 

manfaat yang sebesar-besarnya bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

demikian pariwisata akan mampu memberi andil besar dalam sektor ekomoi 

diberbagai daerah yang memiliki potensi alam dan budaya bagi kepentingan 

pariwisata. Pokdarwis merupakan salah satu komponen dalam masyarakat yang 
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memiliki peran dan kontribusi penting dalam pengembangan kepariwisataan di 

daerahnya (Kementerian Pariwisata, Pedoman Pokdarwis 2012). 

 Kelompok sadar wisata merupakan salah satu komponen dalam masyarakat 

yang memiliki peran dan kontribusi penting untuk membentuk kesadaran masyarakat 

akan pembangunan pariwisata di daerahnya. Undang-undang No 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa Kelompok Sadar Wisata dapat dipahami 

sebagai kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan kesadaran masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif memelihara dan melestarikan berbagi obyek wisata dan daya tarik 

wisata dalam rangka meningkatkan pembangunan pariwisata di daerah tempat 

tinggalnya. 

 Sebagai stakeholder maupun motor penggerak dalam pengembangan potensi 

wisata di daerahnya pada hakikatnya Pokdarwis dapat melaksanakan berbagai jenis 

kegiatan yang disesuaikan dengan keadaan dan kondisi masing-masing kelompok 

(Farida dkk, 2017:52-59).  Di dalam buku pedoman Kelompok Sadar Wisata di 

jelaskan bahwa pengertian Kelompok Sadar Wisata merupakan, “Kelembagaan 

ditingkat masyarakat yang anggotanya terdiri dari para pelaku kepariwisataan yang 

memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta berperan aktif sebagai penggerak dalam 

mendukung terciptanya suasana yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

kepariwisataan serta terwujudnya Sapta Pesona: keamanan, ketertiban, keindahan, 

kesejukan, kebersihan, keramah-tamahan dan kenangan dalam meningkatkan 
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pembangunan daerah melalui kepariwisataan dan manfaatnya bagi kesejahteraan 

masyarakat sekitar dalam Rahim (2012:16).  

 Mengacu pada peraturan daerah nomor 8 tahun 2018 tentang pengelolaan 

wisata budaya pulau penyengat pasal 19 ayat (3) peran masyarakat terbagi menjadi 

pengembangan,pemanfaatan dan juga sebagai pengelolaan wisata budaya 

penyengat,kelompok sadar wisata kelurahan penyengat lebih lanjut diatur pada surat 

keputusan kepala dinas pariwisata dan kebudayaan kota Tanjungpinang nomor 31 

tahun 2016 terkait dengan pembentukan kelompok sadar wisata yang memiliki peran 

dan kontribusi dalam pengembangan kepariwisataan di daerahnya.Pariwisata yang 

dikelola oleh Pokdarwis dengan melibatkan masyarakat sebagai subjek atau pelaku 

maupun penerima manfaat dari pembangunan kepariwisataan tersebut. Hal itu tidak 

terlepas dari tujuan awal pembentukan Pokdarwis sebagai suatu lembaga 

pemberdayaan masyarakat. Pokdarwis sendiri (berdasarkan Buku Pedoman Kelompok 

SadarWisata 2012) yaitu organisasi atau lembaga di tingkat masyarakat yang 

anggotanya terdiri dari pelaku kepariwisataan dan memiliki kepedulian serta tanggung 

jawab yang berperan sebagai penggerak dalam mengembangkan kepariwisataan dan 

dapat meningkatkan pembangunan daerah melalui kepariwisataan bagi masyarakat 

sekitar objek wisata. Serta memiliki peran meningkatkan pemahaman dan kepedulian 

kepariwisataan, dan dapat meningkatkan nilai kepariwisataan bagi masyarakat.. 

Kota Tanjungpinang merupakan Ibukota Provinsi Kepulauan Riau yang 

memiliki catatan sejarah melayu, Kota Tanjungpinang layak menjadi ikon pariwisata 
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yang memiliki kekayaan wisata bahari,  budaya dan kuliner. Tanjungpinang 

merupakan  wilayah yang memiliki potensi wisata yang sangat besar Kota 

Tanjungpinang juga merupakan Kota yang berbatasan langsung dengan Negara 

Singapura dan Malaysia sehingga berpotensi besar menjadi salah satu pintu masuk 

utama dengan Potensi laut yang indah dan beragam macam budaya yang ada serta letak 

Tanjungpinang yang startegis menjadikan Kota Tanjungpinag menjadi tujuan 

wisatawan baik wisatawan yang datang dari dalam negeri maupun wisatawan yang 

datang dari luar negeri. 

Memiliki banyak objek wisata yang memiliki nilai sejarah dan keunikan, Pulau 

penyengat merupakan salah satu tempat wisata yang memiliki nilai sejarah dan 

keunikan khususnya wisata religi,untuk mengunjungi objek wisata yang ada di Pulau 

Penyengat,memerlukan waktu sekitar 30 menit dari pusat kota dengan menggunakan 

kendaraan umum, atau kendaraan pribadi dan dilanjutkan dengan perahu motor kecil 

(kapal pompong) karena objek wisata tersebut ada di seberang Pulau Tanjungpinang. 

Objek wisata ini biasanya ramai dikunjungi pada saat akhir pekan atau hari libur. Pulau 

Penyengat merupakan salah satu pulau yang memiliki sejarah panjang Kesultanan 

Melayu Johor-Riau dan memiliki nilai sejarah dan kebudayaan yang sangat tinggi, 

sehingga sangat diperlukan perhatian dari berbagai sektor khususnya masyarakat. 
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Tabel 1.1 

Destinasi Wisata di Pulau Peyengat 

No  Jenis destinasi  Keterangan  

1 Masjid Sultan Riau Masjid ini awalnya di bangun oleh Sultan 

Mahmud pada tahun 1803. Kemudian pada 

masa pemerintahan yang Dipertuan Muda 2 VII 

Raja Abdurrahman, pada tahun 1832 Masjid ini 

di renovasi dalam bentuk yang terlihat saat ini. 

2 Gedung Mesium Gedung ini merupakan bangunan berdinding 

tebal dan berwarna kuning kusam.Ada kubah 

bertingkat di atasnya. Menurut pemandu Wisata 

kami,Sapril Sembiring,gedung ini dulunya 

merupakan gudang tempat penyimpanan 

mesium 

3 Komplek Makam Raja 

Abdurrahman 

Di komplek ini, terdapat sekitar 50 makam lain 

yang terdiri dari anggota keluarga hingga 

penasihat kerajaan selama dia berjaya.  

4 Kompleks Makam Raja Ali 

Haji 

Dikenal sebagai salah satu pahlawan Ke-

Pulauan Riau atas karya sastranya.Raja Ali Haji 

merupakan pencipta gurindam dua belas yang 

hingga kini melekat pada budaya melayu di 

Riau. 

5 Istana Kantor Bangunan ini dulunya merupakan istana tempat 

tinggal Raja Ali (1844-1857). Istana ini juga 

kerap disebut Marhum Kantor. Luas istana 

kantor beserta halamannya sekitar satu hektar. 

Tabel 1.1: Destinasi Wisata di Pulau Peyengat (Sumber :Dinas Pariwisata Kota 

Tanjungpinang 2022) 

 

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat dan disimpulkan bahwasanya jenis destinasi 

Wisata yang ada di Pulau Penyengat adalah Wisata sejarah, dengan ada destinasi 

tersebut menjadi salah satu daya tarik Wisatawan untuk berkunjung ke Daerah ini, baik 

Wisatawan lokal maupun Wisatawan asing seperti wilayah Malaysia dan sekitarnya.  
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Pokdarwis merupakan salah satu komponen masyarakat yang memiliki peran 

dan kontribusi dalam pengembangan kepariwisataan di daerahnya.Pariwisata yang 

dikelola oleh Pokdarwis dengan melibatkan masyarakat sebagai subjek atau pelaku 

maupun penerima manfaat dari pembangunan kepariwisataan tersebut. Hal itu tidak 

terlepas dari tujuan awal pembentukan Pokdarwis sebagai suatu lembaga 

pemberdayaan masyarakat. Pokdarwis sendiri (berdasarkan Buku Pedoman Kelompok 

SadarWisata 2012) yaitu organisasi atau lembaga di tingkat masyarakat yang 

anggotanya terdiri dari pelaku kepariwisataan dan memiliki kepedulian serta tanggung 

jawab yang berperan sebagai penggerak dalam mengembangkan kepariwisataan dan 

dapat meningkatkan pembangunan daerah melalui kepariwisataan bagi masyarakat 

sekitar objek wisata. Serta memiliki peran meningkatkan pemahaman dan kepedulian 

kepariwisataan, dan dapat meningkatkan nilai kepariwisataan bagi masyarakat.  

Menurut Buku Pedoman Kelompok Sadar Wisata (2012:16), Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) merupakan kelompok swadaya dan swakarsa yang ada di 

masyarakat dan dalam aktivitas sosialnya berupaya untuk: 

1.Meningkatkan pemahaman kepariwisataan. 

2.Meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan  

kepariwisataan. 

3.Meningkatkan nilai manfaat kepariwisataan bagi masyarakat/anggota 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan 

4.Mensukseskan pembangunan kepariwisataan. 
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Pokdarwis sangat berperan dalam pembentukan dan pengembangan 

kepariwisataan di daerah. Sebagai mitra pemerintah didalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat di bidang pariwisata; meningkatkan sumber daya manusia; meningkatkan 

keramah-tamahan dan kenangan; meningkatkan mutu produk wisata dalam rangka 

meningkatkan daya saing serta memulihkan pariwisata secara keseluruhan, kelompok 

ini diharapkan mampu mensukseskan pembangunan dan meningkatkan 

pengembangan kepariwisataan, Pada tahun 2017 kelompok sadar wisata (pokdarwis) 

Pulau Penyengat berhasil memperoleh juara 5 tingkat nasional dalam ajang apresiasi 

kelompok sadar wisata yang di gelar Kementrian Pariwisata.  

1.2. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji pada penelitian ini adalah: Efektivitas kelompok sadar wisata kelurahan 

penyengat kota Tanjungpinang ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

Mendeskripsikan Efektivitas kelompok sadar wisata kelurahan penyengat kota 

Tanjungpinang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat melalui kajian 

teori dan analisanya untuk kepentingan penelitian di masa yang akan datang 

dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

semua pihak yang bertanggung jawab atas pengembangan pariwisata agar 

sesuai  dengan asas pembangunan nasional.


